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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak hasil belajar siswa terhadap
materi alat indra manusia dengan bantuan media pembelajaran audio visual yang
diajarkan pada mata pelajaran IPA. Di lakukan di SD Negeri 040557 Juhar Kelas IV.
Permasalahan penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran
IPA tentang alat indera manusia. Penelitian yang dilakukan pada penelitian ini
merupakan penelitian pre-test dan post-test dengan menggunakan dua kelas. Sampel
penelitian ini adalah kelas IVA (eksperimental) yang berjumlah 24 siswa menggunakan
media audio visual dan kelas 1VB (kontrol) yang berjumlah 22 siswa menggunakan
metode pengajaran tradisional. Tes esai dengan 5 soal digunakan sebagai instrumen
penelitian. Berdasarkan perhitungan rata-rata, diperoleh nilai rata-rata akhir siswa pada
kelas eksperimen yang menggunakan materi pembelajaran audio visual adalah 88,33,
dan nilai rata-rata akhir siswa pada kelas kontrol yang menggunakan model
pembelajaran tradisional adalah 72,72, kriteria sedang. penelitian ini diuji dengan
digunakan uji-t untuk memperoleh hasil hipotesis, dari hasil pengujian hipotesis data
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang menggunakan media audio visual
pada mata pelajaran IPA materi alat indra manusia lebih tinggi dibandingkan dengan
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pembelajaran yang menggunakan metode pembelajaran tradisional di kelas IV SD
Negeri 040557 Juhar 2023/2024.

Kata Kunci: Media Audio Visual, Hasil Belajar, IPA

Abstract

The aim of this research is to determine the impact of student learning outcomes on
human sensory material with the help of audio-visual learning media taught in science
subjects. Carried out at SD Negeri 040557 Juhar Class IV. The problem of this
research is the low learning outcomes of students in science subjects regarding human
sensory organs. The research carried out in this study was pre-test and post-test
research using two classes. The sample for this research was class IVA (experimental)
with 24 students using audio-visual media and class 1VB (control) with 22 students
using traditional teaching methods. An essay test with 5 questions was used as a
research instrument. Based on the average calculation, the final average score of
students in the experimental class which used audio-visual learning materials was
88.33, and the final average score of students in the control class which used the
traditional learning model was 72.72, the medium criteria. This research was tested
using the t-test to obtain hypothesis results. From the results of data hypothesis testing
it can be concluded that the learning outcomes of students who use audio-visual media
in science subjects on human sensory material are higher compared to learning that
uses traditional learning methods in class IV. SD Negeri 040557 Juhar 2023/2024.

Keyword: Audio Visual Media, Learning Outcomes, Science

PENDAHULUAN

“Pembelajaran sains di sekolah dasar merupakan sarana yang cocok dan tepat
bagi siswa untuk mempersiapkan dan memperoleh pengetahuan terkini, menumbuhkan
rasa ingin tahu, kemandirian, dan sikap ilmiah yang dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari” Syofyan dan Amir (2019). “Secara umum, studi ilmiah membimbing siswa
untuk belajar dan bertindak sedemikian rupa sehingga mereka memperoleh

pemahaman yang tulus tentang lingkungan alam.” Syofyan, MS dan Sumantri, (2019).

87.2


https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh

J I.°.1|.. *G“r'h.ur
Prosiding Seminar Nasional f“\‘}ﬁ
Pendidikan, Saintek, Sosial dan Hukum (PSSH) g "N g
E-ISSN : 2830-361X, Volume 3, Mei 2024 SSH %
Homepage : https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh

Berdasarkan temuan peneliti di SD Negeri 040557 Juhar, ternyata terdapat
beberapa permasalahan dalam penggunaan media audio visual yang tidak berfungsi
secara maksimal sehingga melemahkan pemahaman siswa terhadap materi pendidikan,
misalnya: (1). Dalam pembelajaran mata pelajaran IPA, guru lebih banyak
menggunakan metode tradisional. (2). Pemanfaatan media dalam pembelajaran masih
rendah. (3). Kurangnya komunikasi antara guru dengan siswa dan antara siswa dengan
siswa dalam pembelajaran IPA. (4). Pendidikan IPA di SD Negeri 040557 Kelas 1V
Juhar belum menerapkan pembelajaran berbasis audio visual dan (5) Hasil belajar di
SD Negeri 040557 Juhar kelas 1V materi alat indra manusia masih lemah.

Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA masih rendah dikarenakan
rendahnya pemahaman siswa terhadap materi IPA, hasil tersebut terlihat jelas dari tabel
diatas, terdapat 34 siswa dari 46 siswa di kelas IV (73,92%). Yang tidak mencapai
tingkat klasik. Lulusan dan 12 siswa (26,08%), yang mencapai kesempurnaan klasikal.

Tabel Hasil Belajar IPA

KKM Kelas Nilai Jumlah Siswa Presentase
>70 12 26,08%
75 v <70 34 73,92%
Jumlah 46 100%

Sumber: Wali kelas 1V SD Negeri 040557 Juhar
Hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA masih rendah karena kurangnya
pemahaman siswa terhadap materi IPA, hasil ini terlihat jelas dari tabel diatas, 46 siswa
kelas 1V terdapat 34 orang siswa (73,92%) yang tidak mencapai ketuntasan klasikal
dan 12 siswa (26,08%) yang mencapai ketuntasan klasikal.
Dalam karya Riza Umami “Kesulitan Memahami Topik Ilmiah Terkait

Psikologi Pendidikan”, sumber daya pendidikan sangat diperlukan dalam proses
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belajar mengajar di sekolah, khususnya ilmu pengetahuan alam, karena mata pelajaran
IPA sulit dipelajari karena banyak materi yang memerlukan pembahasan dan
pemahaman.” Maka solusinya adalah guu memerlukan media pembelajaran agar siswa
dapat melihat gambaran materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru, oleh karena
itu guru perlu menciptakan lingkungan belajar yang memenuhi (1).karakteristik siswa
(2).sesuai dengan materi pelajaran (3).sesuai dengan tujuan pembelajaran yang dapat
dicapai”.

Media mempunyai peranan tersendiri dalam kegiatan belajar mengajar terlebih
jika isi mata pelajaran IPA dijelaskan isi dalam bahan pelajaran. “Mata pelajaran
pendidikan alam termasuk dalam bahan ajar yang berkaitan dengan sistematika
pengetahuan alam dan tersedia pada semua jenjang pendidikan. Sebagai salah satu
mata pelajaran wajib di sekolah, pendidikan alam dapat memberikan pengalaman dan
peran kepada siswa.” Proses pendidikan hendaknya fokus pada pemberian pengalaman
langsung kepada siswa agar dapat mengembangkan kemampuannya dalam
mengeksplorasi dan memahami alam lingkungan, sehingga siswa dapat memperoleh
konsep-konsep atau materi pembelajaran yang dipelajari”, Hutauruk dan Simbolon,
(2019). materi pembelajaran dapat dikembangkan dengan berbagai cara, salah satunya
adalah pengembangan materi pembelajaran melalui optimalisasi media” Mujazi,
Hendrawan dan Abhista, (2021).

Hardiah (2019) “Proses pembelajaran berbasis teknologi mendukung
pengenalan materi pembelajaran . khususnya audiovisual yang merupakan salah satu
cara yang paling populer untuk mengoptimalkan proses belajar mengajar di kelas
karena beberapa aspek yaitu lebih mudah dipelihara dengan benar, menyenangkan dan

menarik untuk dipelajari, serta dapat diperbaiki atau dikoreksi. Berubah sewaktu-waktu
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tanpa batas waktu. “Ada dua arah dalam belajar mengajar membuat pembelajaran
media audiovisual interaktif” Prayekti, Haryadi dan Utomo, (2019).

Melihat permasalahan yang ada dan beberapa wawasan yang sangat valid,
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian “Pengaruh penggunaan media audio
visual terhadap hasil belajar siswa pada materi indera manusia pada mata pelajaran IPA
kelas IV SD 040557 Juhar Tahun Pelajaran 2023/2024. Penggunaan media pembelajar
audiovisual yaitu lingkungan belajar ini merupakan sumber belajar yang menjelaskan
cara penyajian pesan dengan kombinasi suara dan gambar, yang bertujuan untuk
membentuk partisipasi siswa dan keaktifan pada kelas sebagai berikut, terlihat melalui
indikator: (1), dipahami dengan baik, (2).menarik perhatian, (3). media pembelajaran
yang bervariasi (4). Mengembangkan imajinasi dan kemampuan berpikir siswa (5).
Meningkatkan motivasi belajar dan (6). Memberikan pengalaman nyata (dari sesuatu

yang abstrak ke konkrit).

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu, yaitu eksperimen dengan
perlakuan hasil dan satuan percobaan atau pre test dan post test. Disebut eksperimen
semu karena eksperimen tersebut belum memiliki ciri-ciri desain eksperimen yang
sebenarnya, karena variabel harus dikontrol atau dimanipulasi. Namun tidak digunakan
pengacakan. “Model ini mempunyai kelompok kontrol, namun tidak sepenuhnya
mengontrol variabel luar yang mempengaruhi perilaku eksperimen” Sugiyono
(2017:171). Sampel yang diambil dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kategori
yaitu kategori eksperimen dan kategori kontrol (kategori perilaku), kedua kategori
tersebut diperlakukan berbeda kelas eksperimen menggunakan media pembelajaran

audio-visual dan kelas kontrol diajarkan menggunakan metode tradisional.
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Sesuai dengan jenis penelitian ini yaitu kuasi eksperimen, desain penelitian
yang digunakan adalah pre-test dan post-test. Salah satu kelas eksperimen mendapat
pembelajaran menggunakan media pembelajaran audio visual, sedangkan kelompok
kontrol mendapat pembelajaran tradisional. Pertama, pretest diberikan kepada kelas
yang dipelajari sebelum memulai perlakuan . Sementara itu, siswa diberikan post-test
setelah diberikan perlakuan. Ujian pendahuluan menentukan seberapa besar materi
atau materi pembelajaran yang dikuasai siswa. Sementara itu, terdapat pasca ujian yang
tujuannya untuk mengetahui apakah siswa telah menguasai seluruh materi atau bahan
pelajaran. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3 2 Desain Penelitian

Pre test Perlakuan Post Test
O1 X 0,
O % 0,

Sumber: Sugiyono (2017:172)

Keterangan:

X1 = Kelas yang diajarkan menggunakan media pembelajaran audio visual.

X2 = Kelas yang diajarkan menggunakan metode pembelajaran konvensional.
O = Tes kemampuan hasil belajar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 040557 Juhar Tahun
Ajaran 2023/2024 semester ganjil di kelas IVA dan kelas IVB dengan siswa sebanyak

46 orang. Kelas IVA menggunakan media pembelajaran audio visual dan kelas 1VB
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menggunakan metode pembelajaran konvensional. Sebelum peneliti melaksanakan
proses pembelajaran, terlebih dahulu dilakukan pre tes untuk kedua kelas sampel.

Dari analisis hasil pre test, menunjukkan bahwa kemampuan awal antara siswa
kelas IVA dan siswa kelas 1VB ada perbedaan namun tidak signifikan. Hal ini dapat
dilihat dari hasil nilai rata-rata pre test kedua kelas dan dibuktikan dengan uji t sampel
bebas dua arah untuk melihat persamaan dua rata-rata. Dari hasil perhitungan diperoleh
nilai rata-rata kelas IVA yaitu 53,08 dan nilai rata- rata kelas IVB 50,52. Untuk uji t
diperoleh sebesar 1,15 dan sebesar 2,01 . Oleh karena itu, keputusan yang diambil
adalah H, diterima artinya terdapat perbedaan kemampuan awal siswa antara kelas
IVA dan kelas IVB. Karena terdapat perbedaan kemampuan antara kelas VA dan kelas
IVB, dimana kemampuan siswa pada kelas IVA lebih tinggi dibandingkan pada kelas
IVB, maka peneliti menentukan kelas yang akan diterapkan media pembelajaran audio
visual dan metode pembelajaran konvensional. Peneliti memilih kelas IVA sebagai
kelas eksperimen dengan media pembelajaran audio visual, sedangkan kelas VB
sebagai kelas kontrol dengan metode pembelajaran konvensional.

Setelah pre test dilakukan terhadap kedua kelas, peneliti melaksanakan
proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran yang berbeda terhadap
kedua kelas. Pada kelas IVA (eksperimen) proses pembelajaran dilakukan dengan
menerapkan media pembelajaran audio visual dan pada kelas VB (kontrol) proses
pembelajaran dilakukan dengan menerapkan metode pembelajaran konvensional untuk
mengetahui apakah ada pengaruh media pembelajaran audio visual dengan metode
pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar siswa, maka dilakukan post test atau
tes akhir untuk kedua kelas. Kemudian diperoleh hasil nilai rata-rata pada kelas IVA
(eksperimen) yang meningkat dari 53,08 menjadi 83,47 sedangkan nilai rata rata pada
kelas 1VB (kontrol) dari 50,52 menjadi 77,86.

87.7


https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh

; HIEK. s >
Prosiding Seminar Nasional ,e“\}ﬁ

Pendidikan, Saintek, Sosial dan Hukum (PSSH) g AN F
E-ISSN : 2830-361X, Volume 3, Mei 2024 % ““%gﬁ y,
Homepage : https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh \‘E

Hasil data post test kelas IVA dan kelas 1VB di uji kenormalannya dengan
menggunakan uji normalitas data dan uji homogenitas varians. Setelah diuji, data post
test pada kedua kelas yaitu kelas IVA (eksperimen) dan kelas VB (kontrol)
berdistribusi normal dan homogen sehingga selanjutnya dapat dilanjutkan dengan
pengujian hipotesis menggunakan rumus uji independen antara dua faktor.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
audio visual lebih baik terhadap peningkatan hasil belajar siswa di banding metode
pembelajaran konvensional. Hal ini disebut dikarenakan dalam media pembelajaran
audio visual mempermudah penyampaian materi dan menarik perhatian siswa,
membangkitkan motivasai dalam belajar dan memahami objek yang sedang dibahas
dalam pembelajaran dan mengenal contoh materi yang ada di kehidupan sehari-hari.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa media pembelajaran audio visual lebih dapat
mengaktifkan siswa sehingga meningkatkan hasil belajar siswa dan siswa lebih mudah

memahami materi pembelajaran.

KESIMPULAN
Berdasarkan analisis data dan uji hipotesis penelitian di SD Negeri 040557

Juhar kelas 1V tahun pelajaran 2023/2024 dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil belajar alat indra manusia mata pelajaran IPA kelas IV SD Negeri 040557
Juhar menggunakan media pembelajaran audio visual memperoleh skor rata-rata
sebesar 83,47 dengan kategori baik.

2. Hasil belajar IPA alat indra manusia SD Negeri 040557 Juhar kelas 1V dengan
menggunakan model pembelajaran tradisional memperoleh skor rata-rata sebesar
77,86 dengan kategori cukup.

3. Ada pengaruh yang signifikan pada mata pelajaran IPA materi alat indra manusia
SD Negeri 040557 Juhar.
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